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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian 

tindakan kelas (PTK) pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 3 Tempel 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

telah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Melalui diskusi 

kelompok dan pemberian nomor yang berbeda untuk setiap anggota 

dalam kelompok membuat siswa lebih aktif serta melatih siswa untuk 

menjadi tutor sebaya dalam pembelajaran dan siap saat presentasi.   

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Rata-rata hasil 

observasi kegiatan guru sebesar 78,47% (kategori baik) pada siklus I 

menjadi 91,32% (kategori baik) pada siklus II. Rata-rata hasil 

observasi kegiatan siswa sebesar 70,68% (kategori cukup) pada siklus 

I menjadi 82,70% (kategori baik) pada siklus II.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 3 Tempel dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi operasi hitung
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bentuk aljabar. Motivasi belajar siswa sebelum tindakan dalam 

kategori cukup (56,09), pada siklus I motivasi belajar siswa 

meningkat menjadi 68,75 dan pada siklus II motivasi belajar siswa 

meningkat menjadi kategori tinggi (76,47), sehingga dapat 

disimpulkan motivasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 

20,38.   

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 3 Tempel dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi operasi hitung 

bentuk aljabar dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa pra tindakan 

sebesar 59,09 (kategori kurang) dengan keuntasan sebesar 28,13% 

menjadi nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 71,64 (kategori 

cukup) dengan ketuntasan sebesar 62,50%  pada siklus I, dan nilai 

rata-rata prestasi belajar siswa menjadi sebesar 80,21 (kategori 

tinggi dengan ketuntasan sebesar 87,50% pada siklus II. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan sebesar 21,12 dan ketuntasan belajar 

mengalami peningkatan sebesar 57,37%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Tempel ada beberapa saran yang perlu diperhatikan antara lain: 
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1. Bagi Sekolah 

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT) dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran 

matematika yang dapat diterapkan di SMP Negeri 3 Tempel. 

2. Bagi Guru 

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT) dapat dijadikan salah satu pilihan yang dapat digunakan 

guru dalam pembelajaran matematika. Guru juga harus 

memotivasi siswa untuk berinteraksi baik dengan siswa maupun 

guru dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta 

mengoptimalkan sumber belajar yang ada seperti buku paket, alat 

peraga, dan media sederhana yang lainnya untuk mendukung 

proses pembelajaran matematika di kelas.s 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT) dapat dijadikan salah satu alternatif bagi peneliti 

berikutnya untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belaja 

siswa.  
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